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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, 

ukuran komite audit, dan umur perusahaan terhadap Islamic Sosial Reporting pada 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 

2012-2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 12 Bank Umum 

Syariah dengan tahun penelitian 2012-2018, sehingga didapatkan 84 data Bank 

Umum Syariah. Akan tetapi, berdasarkan dari hasil data yang diperoleh, hanya 

terdapat satu Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan laporan tahunan 

dan GCG pada tahun 2012 dan 2013 yaitu PT BTPN Syariah. Sehingga PT BTPN 

Syariah pada tahun 2012 dan 2013 tidak dimasukkan dalam penelitian 

dikarenakan bank tersebut baru beroperasi pada tahun 2014 sehingga didapatkan 

data untuk diuji sebanyak 82 Bank Umum Syariah. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test didapatkan hasil bahwa data dalm penelitian ini 

berdistribusi normal dan selanjutnya data diolah menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan program data spss versi 23. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai F hitung memiliki nilai sebesar 21,812 dengan 
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tingkat probabilitas 0,000 yang memiliki nilai lebih rendah dari signifikansi 

yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa HA terdukung dan 

H0 tidak terdukung. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel bebas dari 

ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, ukuran komite 

audit, dan umur perusahaan terhadap Islamic Sosial Reporting sebagai model 

persamaan regresi pada penelitian ini dapat dikatakan sebagai model yang fit. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan untuk masing-masing variabel sebagai berikut : 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 

Sosial Reporting. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah yang 

memiliki ukuran yang besar akan cenderung melakukan pengungkapan 

ISR yang lebih luas. Semakin besar ukuran perusahaan, maka modal 

yang diinvestasikan juga semakin banyak sehingga sumber daya dan 

dana yang besar dalam perusahaan cenderung memiliki permintaan yang 

luas untuk mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) 

2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic Sosial 

Reporting. Dengan adanya hubungan negatif ini, berarti bahwa antara 

profitabilitas dengan Islamic Social Reporting menunjukkan hubungan 

yang berlawanan. Ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi, 

manajemen menganggap tidak memerlukan pelaporan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang berkaitan dengan hal-hal yang dapat menganggu 

informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. Sebaliknya, ketika 

perusahaan mendapatkan laba yang rendah maka manajemen berharap 
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para pengguna laporan keuangan tetap akan membaca kabar baik kinerja 

yang disampaikan oleh perusahaan melalui lingkup sosial dengan tujuan 

agar para investor tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

Islamic Sosial Reporting. Hal ini disebabkan karena kurang aktifnya 

keberadaan dewan komisaris dalam kegiatan yang langsung berhubungan 

dengan perusahaan, sehingga hal ini menyebabkan ketimpangan antara 

proporsi dewan komisaris terhadap luasnya pengungkapan ISR. 

Sehingga ukuran dewan komisaris terhadap Islamic Sosial Reporting 

memiliki arah yang berlawanan. 

4. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Sosial Reporting. Dalam hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

ukuran komite audit tidak mendorong tingginya pengungkapan Islamic 

Sosial Reporting. Begitupun sebaliknya, semakin sedikit ukuran komite 

audit tidak mendorong rendahnya pengungkapan Islamic Sosial 

Reporting. Hal ini disebabkan karena dalam sebagian besar perbankan 

syariah, komite audit tidak memiliki tugas yang berhubungan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  

5. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Sosial Reporting. Dalam hal ini menunjukkan bahwa semakin lama umur 

perusahaan tidak mendorong tingginya pengungkapan Islamic Sosial 

Reporting. Penelitian ini membuktikan bahwa sedikitnya umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap rendahnya pengungkapan Islamic 
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Social Reporting, namun dapat meningkatkan pengungkapan Islamic 

Social Reporting tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu : 

1. Penelitian hanya menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, sehingga jumlah sampel 

penelitian yang digunakan hanya terbatas. 

2. Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan 

ISR, karena tidak adanya suatu ketentuan baku yang dapat dijadikan 

standar dan acuan, sehingga penentuan indikator indeks ISR yang 

sama antar peneliti dapat berbeda jumlah itemnya.  

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian saat 

ini, dapat memperluas penelitian dengan mempertimbangkan sampel 

penelitian selain Bank Umum Syariah karena ISR tidak hanya 

mencakup pelaporan pada Bank Umum Syariah saja, namun juga bisa 

menggunakan perusahaan syariah misalnya yang terdapat pada 

Jakarta Islamic Index atau Daftar Efek Syariah. 



129 

 

 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel 

Islamic Social Reporting dapat menggunakan ketentuan indeks ISR 

yang sudah resmi dan sudah ditetapkan oleh pemerintah jika ketentuan 

tersebut sudah dipublikasikan. 
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